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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji strategi kepala sekolah dalam pelaksanaan pendidikan inklusif di SMKN
1 Cikalongkulon Cianjur, serta mengidentifikasi faktor-faktor pendukung dan penghambatnya. Pendekatan
kualitatif digunakan dalam penelitian ini dengan metode studi kasus. Pengumpulan data dilakukan melalui
wawancara, observasi, dan studi dokumentasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa kepala sekolah menerapkan
berbagai strategi dalam aspek penerimaan peserta didik baru, penempatan peserta didik, kurikulum, seting
pembelajaran, pendekatan pembelajaran, evaluasi pembelajaran, pendanaan, dan manajemen layanan khusus.
Strategi-strategi tersebut sejalan dengan konsep kepemimpinan pendidikan inklusif dan prinsip-prinsip tentang
Pendidikan Inklusif. Faktor pendukung pelaksanaan pendidikan inklusif antara lain sikap penerimaan masyarakat
sekolah, kerja sama dengan pemangku kepentingan, ketersediaan dana komite, kurikulum fleksibel, sarana
prasarana memadai, dan layanan bimbingan konseling komprehensif. Sementara faktor penghambatnya adalah
tidak adanya guru pembimbing khusus dan minimnya dukungan dari Dinas Pendidikan Provinsi dan
Kemendikbudristek. Meskipun demikian, semangat dan upaya sckolah untuk mengembangkan pendidikan
inklusif tetap tinggi. Keberhasilan pendidikan inklusif membutuhkan komitmen dan kerjasama semua pihak.
Kata Kunci: Pendidikan Inklusif, Strategi Kepala Sekolah

ABSTRACT

This research aims to examine the principal's strategy in implementing inclusive education at SMKIN 1 Cikalongknlon Cianjur, as
well as identifying supporting and inhibiting factors. A qualitative approach was used in this research with a case study method.
Data collection was carried out through interviews, observation and documentation studies. The research results show that school
principals apply varions strategies in the aspects of accepting new students, student placement, curriculum, learning settings, learning
approaches, learning evalnation, funding, and special service management. These strategies are in line with the concept of inclusive
edncational leadership and the principles of Inclusive Education. Supporting factors for implementing inclusive education include the
attitude of acceptance by the school commmunity, cooperation with stakebolders, availability of committee funds, flexible curriculnm,
adequate infrastructure and comprebensive connseling services. Meanwhile, the inhibiting factors are the absence of special supervising
teachers and the lack of support from the Provincial Education Office and the Ministry of Education and Culture. Despite this,
school enthusiasm and efforts to develop inclusive education remain bigh. The success of inclusive education requires commitment and
cooperation from all parties.

Keywords: Inclusive Education, Principal Strategy

PENDAHULUAN
Pendidikan inklusif telah menjadi agenda global yang terus mengalami perkembangan

signifikan dalam beberapa dekade terakhir (David Wijaya, 2019). Konsep ini berakar pada
prinsip-prinsip kesetaraan, keadilan, dan penerimaan keragaman dalam dunia pendidikan

(Baharun & Awwaliyah, 2017). Konferensi Salamanca tentang Pendidikan Kebutuhan Khusus
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UNESCO (1994) dan Forum Pendidikan Dunia di Dakar (2000) menjadi tonggak penting
dalam mempromosikan pendidikan inklusif secara internasional. Berdasarkan pertemuan
tersebut, pendidikan inklusif menekankan bahwa sekolah harus mengakomodasi semua anak
tanpa memandang kondisi fisik, intelektual, sosial, emosi, bahasa, atau kondisi lainnya,
termasuk anak-anak penyandang disabilitas, anak-anak berbakat, pekerja anak, anak jalanan,
anak di daerah terpencil, anak dari kelompok etnis dan bahasa minoritas, serta anak-anak yang
kurang beruntung dan terpinggirkan (De Salamanca, 1994). Kajian pustaka terbaru dari
(Sarjana et al., 2021) menunjukkan bahwa pendidikan inklusif memberikan manfaat bukan
hanya bagi siswa berkebutuhan khusus, tetapi juga bagi siswa reguler, guru, dan seluruh
komunitas sekolah dalam hal pengembangan sikap positif, toleransi, dan apresiasi terhadap
keragaman.

Meskipun Indonesia telah mengadopsi konsep pendidikan inklusif melalui Undang-
Undang Sistem Pendidikan No. 23 Tahun 2003 dan Surat Edaran Dirjen Dikdasmen
Depdiknas no. 380/C.C/MN/2003, pelaksanaannya masih menghadapi tantangan signifikan.
Hasil observasi dan wawancara awal yang dilakukan dengan guru dan siswa di SMKN 1
Cikalongkulon, Cianjur mengungkapkan bahwa integrasi siswa berkebutuhan khusus (ABK)
dalam kelas reguler belum optimal. Kurangnya fasilitas dan sumber daya yang memadai,
seperti ruang kelas yang tidak aksesibel, kurangnya bahan ajar yang disesuaikan, serta
minimnya pemahaman guru tentang strategi pengajaran dan penilaian yang sesuai untuk siswa
ABK, menjadi kendala utama dalam memberikan pendidikan yang berkualitas bagi mereka.

Untuk mengatasi kesenjangan tersebut, diperlukan strategi yang komprehensif dan
kolaboratif dari seluruh pemangku kepentingan. Peran kepala sekolah sebagai pemimpin dan
manajer menjadi sangat penting dalam memastikan keberhasilan pelaksanaan pendidikan
inklusif (Izzah et al, 2023). Penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi strategi kepala
sekolah dalam menerapkan pendidikan inklusif yang efektif dan inklusif di SMKN 1
Cikalongkulon, Cianjur. Dengan mengidentifikasi tantangan yang dihadapi, serta menganalisis
praktik-praktik terbaik dan inovasi yang telah dilakukan, penelitian ini berkontribusi dalam
memperkaya khazanah ilmu tentang kepemimpinan pendidikan inklusif dan memberikan
rekomendasi praktis bagi sekolah-sekolah lain yang ingin mengimplementasikan pendidikan
inklusif secara optimal.

Secara spesifik, penelitian ini memiliki tujuan utama untuk mengeksplorasi dan
menganalisis strategi kepala sekolah dalam pelaksanaan pendidikan inklusif di SMKN 1
Cikalongkulon, Cianjur. Tujuan khusus dari penelitian ini meliputi: (1) mengidentifikasi

tantangan yang dihadapi dalam pelaksanaan pendidikan inklusif di sekolah tersebut, baik dari
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perspektif guru, siswa reguler, siswa ABK, maupun orang tua; (2) menganalisis strategi kepala
sekolah dalam mengatasi tantangan tersebut, dengan menggali aspek-aspek seperti
perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan, dan evaluasi program pendidikan inklusif; (3)
mengevaluasi efektivitas strategi yang diterapkan dalam meningkatkan kualitas pembelajaran,
partisipasi, dan penerimaan siswa ABK di lingkungan sekolah; dan (4) merumuskan
rekomendasi yang bersifat praktis dan aplikatif untuk peningkatan pelaksanaan pendidikan
inklusif di masa depan, baik bagi SMKN 1 Cikalongkulon maupun sekolah-sekolah lain yang
ingin mengadopsi pendekatan serupa.

Penelitian ini memberikan perspektif baru dengan menggabungkan analisis strategi
kepemimpinan kepala sekolah dan evaluasi pelaksanaan pendidikan inklusif secara spesifik di
SMKN 1 Cikalongkulon, Cianjur. Berbeda dengan penelitian terdahulu yang cenderung
berfokus pada aspek teoritis atau studi kasus di wilayah tertentu, penelitian ini memberikan
kontribusi empiris dengan menyoroti praktik-praktik nyata dan inovasi yang dilakukan oleh
kepala sekolah dalam menghadapi tantangan lokal. Selain itu, penelitian ini juga
mengeksplorasi persepsi dan pengalaman langsung dari siswa reguler, siswa ABK, guru, dan
orang tua, memberikan gambaran yang lebih holistik tentang pelaksanaan pendidikan inklusif
di sekolah tersebut. Dengan demikian, temuan penelitian ini diharapkan dapat memperkaya
pemahaman tentang implementasi pendidikan inklusif dalam konteks Indonesia dan menjadi
acuan bagi pengembangan kebijakan serta praktik yang lebih baik di masa depan.

Beberapa penelitian terdahulu yang relevan dengan topik ini antara lain studi yang
dilakukan oleh (Jesslin & Kurniawati, 2020) yang menemukan bahwa meskipun sebagian besar
guru memiliki sikap positif terhadap konsep pendidikan inklusif, mereka masih menghadapi
tantangan dalam hal kesiapan dan kompetensi dalam mengajar siswa ABK. Sementara itu,
penelitian yang dilakukan oleh (Wijaya et al., 2023) menganalisis implementasi pendidikan
inklusif di beberapa sekolah dasar, dengan fokus pada faktor-faktor pendukung dan
penghambat. Temuan penelitian ini menunjukkan bahwa dukungan pemerintah, ketersediaan
sarana dan prasarana, serta komitmen kepala sekolah menjadi faktor kunci dalam keberhasilan
pelaksanaan pendidikan inklusif.

Berbeda dengan penelitian-penelitian tersebut, penelitian ini berfokus pada strategi
kepemimpinan kepala sekolah dalam konteks pelaksanaan pendidikan inklusif di SMKN 1
Cikalongkulon, Cianjur. Dengan mengeksplorasi tantangan yang dihadapi, serta menganalisis
strategi yang diimplementasikan oleh kepala sekolah dalam mengatasi tantangan tersebut,
penelitian ini diharapkan dapat memberikan wawasan baru tentang peran kepemimpinan

dalam mendukung keberhasilan pendidikan inklusif. Selain itu, dengan melibatkan perspektif
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dari berbagai pemangku kepentingan, seperti guru, siswa reguler, siswa ABK, dan orang tua,
penelitian ini juga berkontribusi dalam memberikan gambaran yang lebih komprehensif
tentang pelaksanaan pendidikan inklusif di sekolah tersebut.

METODE
Penelitian ini menggunakan pendekatan studi kasus dengan jenis penelitian kualitatif

deskriptif (Sugiyono, 2017). Pendekatan studi kasus dipilih karena penelitian ini bertujuan
untuk memperoleh pemahaman mendalam tentang strategi kepala sekolah dalam pelaksanaan
pendidikan inklusif di SMKN 1 Cikalongkulon, Cianjur. Dengan menggunakan pendekatan
studi kasus, peneliti dapat menyelami secara intensif fenomena yang diteliti dan mengungkap
detail-detail penting yang mungkin luput apabila menggunakan pendekatan lain.

Pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan melalui tiga teknik utama, yaitu
wawancara, observasi, dan studi dokumen (Moeloeng, 2017). Wawancara dilakukan dengan
kepala sekolah, wakil kepala sekolah bidang kurikulum, guru Bimbingan Konseling (BK), wali
kelas, serta siswa reguler dan siswa berkebutuhan khusus (ABK). Wawancara ini bertujuan
untuk mendapatkan informasi mendalam tentang strategi kepala sekolah, tantangan yang
dihadapi, dan perspektif dari berbagai pemangku kepentingan terkait pelaksanaan pendidikan
inklusif di sekolah tersebut. Observasi dilakukan untuk mengamati secara langsung praktik-
praktik pendidikan inklusif di lingkungan sekolah, seperti proses pembelajaran di kelas,
interaksi antara siswa reguler dan siswa ABK, serta fasilitas yang tersedia. Studi dokumen
meliputi analisis terhadap dokumen-dokumen sekolah seperti sejarah sekolah, visi misi,
struktur organisasi, data guru dan siswa, kurikulum, dan data-data lain yang relevan dengan
penelitian ini.

Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis deskriptif
kualitatif (Emzir, 2014). Data yang diperoleh dari wawancara, observasi, dan studi dokumen
akan diorganisasikan, dikategorisasikan, dan disintesis untuk menemukan pola-pola dan tema-
tema utama. Proses analisis data dilakukan secara berulang-ulang dan terus-menerus selama
proses pengumpulan data berlangsung. Hal ini memungkinkan peneliti untuk melakukan
pengamatan yang lebih terfokus dan memperdalam pemahaman terhadap masalah yang
diteliti.

Untuk memastikan keabsahan data, penelitian ini menggunakan teknik triangulasi
sumber dan triangulasi teknik (Maimun, 2020). Triangulasi sumber dilakukan dengan
mengumpulkan data dari berbagai sumber informan, seperti kepala sekolah, wakil kepala
sekolah, guru, siswa reguler, dan siswa ABK. Triangulasi teknik dilakukan dengan

membandingkan data yang diperoleh dari wawancara, observasi, dan studi dokumen (Creswell,
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2010). Penggunaan triangulasi ini bertujuan untuk meningkatkan kredibilitas dan konsistensi
data, sehingga hasil penelitian dapat lebih akurat dan dapat dipercaya.

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
Kepala sekolah memiliki peran yang sangat penting dalam keberhasilan pelaksanaan

pendidikan inklusif di SMKN 1 Cikalongkulon Cianjur. Sebagai pemimpin tertinggi di sekolah,
kepala sckolah bertanggung jawab untuk menerapkan strategi-strategi yang efektif dalam
mengelola dan mengembangkan pendidikan inklusif. Berikut adalah strategi-strategi yang
diterapkan oleh kepala sekolah SMKN 1 Cikalongkulon Cianjur:

a. Penerimaan Peserta Didik Baru

Dalam proses penerimaan peserta didik baru, kepala sekolah memiliki kewenangan
untuk menolak atau menerima calon peserta didik, termasuk peserta didik berkebutuhan
khusus (ABK). Namun, kepala seckolah menerapkan strategi yang inklusif dalam proses
seleksi ini. Kepala sekolah menginstruksikan koordinator pendidikan inklusif/koordinator
Bimbingan dan Konseling (BK) untuk membantu menyeleksi calon peserta didik yang
mengalami hambatan dalam belajar.

Proses seleksi ini dilakukan dengan melibatkan guru-guru BK untuk melakukan
asesmen terhadap calon peserta didik. Asesmen ini bertujuan untuk mengidentifikasi
kebutuhan khusus dan kemampuan belajar calon peserta didik. Hasil asesmen kemudian
dikoordinasikan dengan guru mata pelajaran untuk menyusun Rencana Pelaksanaan
Pembelajaran  (RPP) yang akan digunakan dalam pembelajaran bagi peserta didik
berkebutuhan khusus.

Strategi ini sejalan dengan prinsip-prinsip pendidikan inklusif yang menekankan pada
penerimaan dan penghargaan terhadap keragaman individu. Dengan melakukan asesmen
dan penyusunan RPP yang disesuaikan dengan kebutuhan khusus peserta didik, sekolah
dapat memberikan layanan pendidikan yang berkualitas dan sesuai dengan kemampuan

masing-masing peserta didik.

b. Penempatan Peserta Didik
Salah satu strategi penting yang diterapkan oleh kepala sekolah adalah penempatan
peserta didik reguler dan peserta didik ABK dalam satu kelas yang sama. Penempatan ini
didasari oleh prinsip inklusif yang bertujuan untuk memberikan kesempatan yang seluas-
luasnya kepada semua peserta didik, termasuk yang mengalami kelainan fisik, emosional,
mental, sosial, maupun yang memiliki potensi kecerdasan dan/atau bakat istimewa, untuk

memperoleh pendidikan yang bermutu sesuai dengan kebutuhan dan kemampuannya.
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Dengan menggabungkan peserta didik reguler dan peserta didik ABK dalam satu
kelas, sekolah berupaya untuk menciptakan lingkungan belajar yang inklusif dan
menghargai keragaman. Strategi ini juga diharapkan dapat membantu mengembangkan
sikap toleransi, saling menghargai, dan saling menyayangi di antara para peserta didik.

Selain itu, strategi penempatan ini juga memiliki pertimbangan efisiensi dalam
penggunaan fasilitas sekolah. Dengan menggabungkan peserta didik reguler dan ABK
dalam satu kelas, sekolah dapat mengoptimalkan pemanfaatan fasilitas secara bersama-
sama, schingga lebih hemat biaya dibandingkan jika harus menyediakan kelas khusus untuk
peserta didik ABK.

c. Kurikulum

Dalam aspek kurikulum, kepala sekolah menerapkan strategi untuk membuat
kurikulum bagi peserta didik berkebutuhan khusus menjadi sefleksibel mungkin dan
disesuaikan dengan kemampuan mereka. Bentuk modifikasi kurikulum meliputi
penyederhanaan capaian pembelajaran, alur tujuan pembelajaran, modul ajar, dan kriteria
ketercapaian tujuan pembelajaran (KKTP).

Strategi ini sejalan dengan Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Nomor 70 Tahun
2009 tentang pendidikan inklusif, yang menyatakan bahwa satuan pendidikan pelaksana
pendidikan inklusif harus menggunakan kurikulum tingkat satuan pendidikan yang
mengakomodasi kebutuhan dan kemampuan peserta didik sesuai dengan bakat, minat, dan
potensinya. Dengan menyesuaikan kurikulum, sekolah dapat memberikan layanan
pendidikan yang lebih tepat dan sesuai dengan kebutuhan khusus peserta didik. Hal ini
memungkinkan peserta didik ABK untuk dapat mengikuti pembelajaran secara optimal dan
mencapal potensi terbaiknya.

d. Seting Pembelajaran

Kepala sekolah juga memberikan kebijakan kepada semua guru untuk mengatur
kondisi ruang kelas menjadi senyaman dan sefleksibel mungkin, sehingga peserta didik
merasa senang dalam mengikuti pembelajaran. Strategi ini bertujuan untuk menciptakan
lingkungan belajar yang inklusif dan ramah bagi semua peserta didik, termasuk peserta
didik berkebutuhan khusus. Dengan menciptakan suasana kelas yang nyaman dan fleksibel,
diharapkan dapat meningkatkan motivasi belajar peserta didik dan memfasilitasi kebutuhan
khusus mereka. Misalnya, pengaturan tempat duduk yang memungkinkan akses yang
mudah bagi peserta didik berkebutuhan khusus, atau penggunaan media pembelajaran yang
dapat menarik perhatian dan membantu pemahaman peserta didik.

e. Pendekatan Pembelajaran
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Dalam aspek pendekatan pembelajaran, kepala sekolah menginstruksikan guru-guru
untuk memvariasikan metode mengajar agar peserta didik tidak merasa bosan dan jenuh.
Strategi ini penting untuk memastikan bahwa proses pembelajaran dapat betrlangsung
secara efektif dan menyenangkan bagi semua peserta didik, termasuk peserta didik
berkebutuhan khusus. Kepala sekolah juga memberikan kebijakan bahwa jika peserta didik
berkebutuhan khusus tidak dapat mengikuti pembelajaran di kelas reguler, mereka dapat
ditarik untuk belajar di ruang belajar inklusif/ruang BK dalam jangka waktu tertentu. Hal
ini dilakukan sampai terdapat perubahan yang signifikan pada peserta didik berkebutuhan
khusus, sehingga mereka dapat kembali mengikuti pembelajaran di kelas reguler.

Strategi ini memungkinkan sekolah untuk memberikan layanan pendidikan yang lebih
intensif dan disesuaikan dengan kebutuhan khusus peserta didik. Dengan adanya ruang
belajar khusus, peserta didik ABK dapat menerima bimbingan dan pendampingan yang
lebih terfokus dari guru atau tenaga pendidik lainnya.

f. Evaluasi Pembelajaran

Dalam aspek evaluasi pembelajaran, kepala sekolah menerapkan strategi yang
mempertimbangkan kebutuhan khusus peserta didik ABK. Kegiatan evaluasi pembelajaran
inklusif dilakukan melalui berbagai bentuk, seperti ulangan harian, ujian tengah semester,
ujian akhir sekolah, dan penugasan-penugasan lainnya. Namun, soal-soal ujian yang
diberikan kepada peserta didik berkebutuhan khusus berbeda dengan peserta didik reguler.
Soal bagi ABK disusun oleh koordinator BK bekerja sama dengan guru mata pelajaran dan
disesuaikan dengan tingkat kemampuan belajar ABK.

Strategi ini bertujuan untuk memastikan bahwa evaluasi pembelajaran dapat
dilakukan secara adil dan sesuai dengan kemampuan masing-masing peserta didik. Dengan
menyesuaikan soal-soal ujian, sekolah dapat mengukur pencapaian belajar peserta didik
ABK secara lebih akurat dan memberikan penilaian yang sesuai dengan kebutuhan khusus

mereka.

g. Pendanaan
Dalam aspek pendanaan, kepala sekolah menerapkan strategi untuk mengajukan
dana bantuan ke pihak-pihak terkait, seperti ke pusat SMK Pusat Keunggulan. Strategi ini
dilakukan karena pendanaan pelaksanaan pendidikan inklusif di SMKN 1 Cikalongkulon
Cianjur berasal dari berbagai sumber, seperti Biaya Operasional Sekolah (BOS), Biaya
Operasional Pendidikan Daerah (BOPD), dana komite, serta dana bantuan pemerintah.

Dana yang diperoleh dari berbagai sumber tersebut digunakan oleh kepala sekolah untuk
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membangun sarana dan prasarana serta melakukan perbaikan infrastruktur sekolah. Hal ini
bertujuan untuk mengakomodasi kebutuhan seluruh peserta didik, termasuk peserta didik
berkebutuhan khusus.

Ketersediaan sarana dan prasarana yang memadai sangat penting dalam mendukung
terciptanya suasana yang inklusif di sekolah. Sarana dan prasarana yang mudah dijangkau
dan diakses oleh peserta didik berkebutuhan khusus akan membantu mereka dalam
mengikuti proses pembelajaran secara optimal.

h. Manajemen Layanan Khusus

Dalam aspek manajemen layanan khusus, kepala sekolah menerapkan strategi untuk
memastikan bahwa kebutuhan khusus peserta didik ABK dapat terpenuhi secara optimal.
Kepala sekolah menyarankan agar setiap peserta didik ABK yang berada di dalam kelas
diobservasi dan diperhatikan kebutuhannya secara saksama. Jika terdapat kendala atau
kesulitan yang dialami oleh peserta didik ABK dalam proses belajar mengajar di kelas, guru
dapat memanggil guru BK untuk membantu mengatasi kendala tersebut. Hal ini dilakukan
untuk memastikan bahwa peserta didik ABK dapat mengikuti pembelajaran secara
maksimal dan tidak tertinggal dari peserta didik lainnya.

Selain itu, kepala sekolah juga memberikan kebijakan bahwa sesekali peserta didik
ABK dapat dipisahkan dari peserta didik reguler untuk diberi materi sesuai kebutuhan
khusus mereka, serta diberikan keterampilan yang berkaitan dengan kemandirian. Strategi
ini bertujuan untuk memberikan layanan pendidikan yang lebih terfokus dan sesuai dengan
kebutuhan individu peserta didik ABK. Dalam aspek pengembangan bakat dan minat,
kepala sekolah memastikan bahwa bakat dan minat peserta didik ABK juga diperhatikan
dan dikembangkan. Informasi terkait bakat dan minat peserta didik ABK diperoleh dari
hasil diskusi dan wawancara dengan orang tua siswa. Strategi ini penting untuk memastikan
bahwa peserta didik ABK memperoleh kesempatan yang sama dalam mengembangkan
potensi dan minat mereka, sesuai dengan prinsip-prinsip pendidikan inklusif yang
menghargai keragaman individu dan memberikan kesempatan yang setara bagi semua
peserta didik.

Pembahasan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dipaparkan, dapat dilihat bahwa kepala sekolah
SMKN 1 Cikalongkulon Cianjur memiliki peran yang sangat penting dalam pelaksanaan
pendidikan inklusif di sekolahnya. Kepala sekolah menerapkan berbagai strategi yang

mencakup aspek-aspek penting dalam penyelenggaraan pendidikan inklusif, seperti
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penerimaan peserta didik baru, penempatan peserta didik, kurikulum, seting pembelajaran,
pendekatan pembelajaran, evaluasi pembelajaran, pendanaan, dan manajemen layanan khusus.

Peran kepala sekolah dalam menerapkan strategi-strategi tersebut sejalan dengan konsep
kepemimpinan pendidikan inklusif yang dikemukakan oleh (Muslimin & Muqowim, 2021).
Menurut Muslimin, kepala sekolah memiliki peran kunci dalam menciptakan budaya inklusif di
sekolah, serta bertanggung jawab untuk mengembangkan dan menerapkan kebijakan dan
praktik inklusif yang efektif. Kepala sekolah harus memiliki visi dan komitmen terhadap
pendidikan inklusif, serta mampu memimpin dan memberdayakan seluruh sumber daya
sekolah untuk mencapai tujuan tersebut (Riyadi et al., 2023).

Temuan penelitian ini juga selaras dengan penelitian yang dilakukan oleh (Ikramullah &
Sirojuddin, 2020) pada sekolah inklusif di Indonesia. Hasil penelitian tersebut menunjukkan
bahwa kepala sekolah memiliki peran yang sangat penting dalam menentukan keberhasilan
penyelenggaraan pendidikan inklusif. Kepala sekolah harus mampu menerapkan strategi
kepemimpinan yang efektif, seperti membangun komitmen dan kerjasama dengan seluruh
pemangku kepentingan, mengalokasikan sumber daya secara optimal, dan menciptakan iklim
sekolah yang inklusif (Mirrota, 2024).

Dalam penerapan strategi-strateginya, kepala sekolah SMKN 1 Cikalongkulon Cianjur
juga didukung oleh beberapa faktor pendukung yang penting. Salah satu faktor pendukung
utama adalah adanya sikap penerimaan yang besar dari seluruh masyarakat sekolah terhadap
perbedaan-perbedaan yang ada pada peserta didik berkebutuhan khusus. Sikap positif dan
terbuka dari seluruh pemangku kepentingan merupakan modal utama dalam menciptakan
lingkungan belajar yang inklusif dan menghargai keragaman individu (Istianah et al., 2023).

Faktor pendukung lainnya adalah adanya kerja sama yang baik antara sekolah, orang tua,
dan Dinas Pendidikan dalam pelaksanaan pendidikan inklusif. Hal ini sejalan dengan pendapat
(Mustika et al., 2023) yang menyatakan bahwa keterlibatan dan partisipasi aktif dari semua
pemangku kepentingan merupakan kunci keberhasilan penyelenggaraan pendidikan inklusif.
Dengan adanya kerja sama yang baik, sekolah dapat menerima dukungan dan masukan dari
berbagai pihak dalam mengelola dan mengembangkan program-program pendidikan inklusif.

Selain itu, ketersediaan dana komite, kurikulum yang fleksibel, sarana dan prasarana
yang memadai, serta layanan bimbingan konseling yang komprehensif juga menjadi faktor-
faktor pendukung yang penting dalam pelaksanaan pendidikan inklusif di SMKN 1
Cikalongkulon Cianjur. Faktor-faktor ini sesuai dengan Peraturan Menteri Pendidikan
Nasional Nomor 70 Tahun 2009 yang mengatur tentang penyediaan sarana dan prasarana,

kurikulum yang akomodatif, serta layanan pendukung bagi peserta didik berkebutuhan khusus.
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Di sisi lain, penelitian ini juga mengidentifikasi beberapa faktor penghambat dalam
pelaksanaan pendidikan inklusif di SMKN 1 Cikalongkulon Cianjur. Salah satu faktor
penghambat utama adalah tidak adanya guru pembimbing khusus (GPK) di sekolah tersebut.
Keberadaan GPK sangat penting dalam memberikan layanan pendidikan yang disesuaikan
dengan kebutuhan khusus peserta didik, sesuai dengan Peraturan Menteri Pendidikan
Nasional Nomor 70 Tahun 2009. Faktor penghambat lainnya adalah minimnya dukungan dari
Dinas  Pendidikan  Provinsi dan  Kementerian Pendidikan dan  Kebudayaan
(Kemendikbudristek). Dukungan dari pemerintah, baik dalam bentuk kebijakan, anggaran,
maupun pelatihan bagi tenaga pendidik, sangat diperlukan untuk menjamin keberlangsungan
dan keberhasilan penyelenggaraan pendidikan inklusif (Jannah et al., 2021).

Meskipun terdapat faktor-faktor penghambat tersebut, penelitian ini juga menemukan
adanya semangat dan upaya yang kuat dari pihak sekolah untuk terus mengembangkan dan
meningkatkan kualitas pendidikan inklusif. Para tenaga pendidik/guru memiliki keinginan
yang besar untuk mengikuti pelatihan dan workshop tentang penanganan peserta didik
berkebutuhan khusus, serta upaya kepala sekolah untuk mengadakan kerja sama dengan Dinas
Pendidikan dalam hal pengembangan kurikulum inklusif (Pulungan, 2015).

Secara keseluruhan, hasil penelitian ini menunjukkan bahwa keberhasilan pelaksanaan
pendidikan inklusif di sekolah sangat bergantung pada peran kepemimpinan kepala sekolah
dalam menerapkan strategi-strategi yang efektif, serta adanya faktor-faktor pendukung seperti
sikap positif seluruh pemangku kepentingan, kerja sama yang baik, ketersediaan sumber daya,
dan dukungan dari pemerintah. Meskipun terdapat faktor-faktor penghambat, upaya dan
semangat yang kuat dari pihak sekolah untuk terus mengembangkan pendidikan inklusif
merupakan modal penting dalam menjamin keberlangsungan dan keberhasilan pelaksanaannya

di masa depan.

Temuan dalam penelitian ini juga sejalan dengan prinsip-prinsip pendidikan inklusif
yang digariskan dalam Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Nomor 70 Tahun 2009.
Peraturan ini menegaskan bahwa penyelenggaraan pendidikan inklusif harus memperhatikan
aspek-aspek seperti penerimaan peserta didik, modifikasi kurikulum, penyediaan sarana dan
prasarana, serta layanan pendukung bagi peserta didik berkebutuhan khusus. Strategi-strategi
yang diterapkan oleh kepala sekolah SMKN 1 Cikalongkulon Cianjur mencakup aspek-aspek
tersebut dan berupaya untuk memenuhi prinsip-prinsip pendidikan inklusif yang telah

ditetapkan.
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Selain itu, temuan penelitian ini juga sejalan dengan konsep sekolah inklusif yang
dikemukakan oleh (Taufan & Mazhud, 2014). Menurut (Taufan & Mazhud, 2014)., sekolah
inklusif memiliki karakteristik seperti tidak diskriminatif, memberikan layanan pendidikan
kepada anak tanpa terkecuali, serta adanya pengakuan dan penghargaan terhadap keragaman
individu anak. Sikap penerimaan yang besar dari seluruh masyarakat sekolah di SMKN 1
Cikalongkulon Cianjur, serta upaya untuk menyediakan layanan pendidikan yang akomodatif
bagi peserta didik berkebutuhan khusus, mencerminkan karakteristik sekolah inklusif yang
ideal.

Namun, perlu diakui bahwa pelaksanaan pendidikan inklusif di SMKN 1 Cikalongkulon
Cianjur masih menghadapi beberapa tantangan dan permasalahan. Salah satunya adalah
minimnya dukungan dari Dinas Pendidikan Provinsi dan Kemendikbudristek, yang dapat
menghambat penyediaan sumber daya, pelatihan guru, dan pengembangan program-program
pendidikan inklusif di sekolah. Tantangan lainnya adalah ketiadaan guru pembimbing khusus
(GPK), yang memegang peran penting dalam memberikan layanan pendidikan yang
disesuaikan dengan kebutuhan khusus peserta didik.

Untuk mengatasi tantangan-tantangan tersebut, diperlukan upaya yang lebih kuat dan
kerjasama yang lebih erat antara pihak sekolah, pemerintah, dan seluruh pemangku
kepentingan. Pemerintah, baik di tingkat pusat maupun daerah, harus memberikan dukungan
yang lebih besar dalam bentuk kebijakan, anggaran, dan pelatihan bagi tenaga pendidik di
sekolah inklusif (Sumarni, 2019). Selain itu, penyediaan guru pembimbing khusus (GPK) juga
harus menjadi prioritas utama untuk memastikan bahwa kebutuhan khusus peserta didik dapat
terpenuhi secara optimal.

Di sisi lain, pihak sekolah juga harus terus meningkatkan upaya dan komitmen dalam
mengembangkan pendidikan inklusif. Kepala sekolah harus senantiasa memantau dan
mengevaluasi strategi-strategi yang telah diterapkan, serta melakukan penyesuaian dan
perbaikan yang diperlukan (Azizah & Usman, 2023). Selain itu, peningkatan kapasitas tenaga
pendidik melalui pelatthan dan workshop yang berkelanjutan juga menjadi hal yang penting
untuk memastikan bahwa mereka memiliki pengetahuan dan keterampilan yang memadai
dalam menangani peserta didik berkebutuhan khusus (Kartiko et al., 2024).

Keterlibatan aktif dari orang tua dan masyarakat juga sangat penting dalam mendukung
pelaksanaan pendidikan inklusif yang berkelanjutan. Orang tua harus dilibatkan secara aktif
dalam proses pembelajaran anak-anak mereka, serta memberikan masukan dan dukungan

kepada pihak sekolah (Aprilia et al., 2021). Sementara itu, masyarakat juga harus diedukasi
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tentang pentingnya pendidikan inklusif dan manfaatnya bagi semua anak, sehingga dapat
tercipta lingkungan yang lebih inklusif dan menghargai keragaman (Rifai & Aminah, 2022).
Secara keseluruhan, pelaksanaan pendidikan inklusif yang efektif dan berkelanjutan
membutuhkan komitmen dan upaya yang kuat dari berbagai pihak, mulai dari kepala sekolah,
tenaga pendidik, pemerintah, orang tua, hingga masyarakat luas. Hanya dengan kerjasama dan
dukungan yang kuat dari semua pemangku kepentingan, pendidikan inklusif dapat benar-
benar terwujud dan memberikan manfaat yang optimal bagi seluruh peserta didik, termasuk

mereka yang memiliki kebutuhan khusus.

SIMPULAN
Kepala sekolah SMKN 1 Cikalongkulon Cianjur memiliki peran yang sangat penting

dalam keberhasilan pelaksanaan pendidikan inklusif di sekolahnya. Kepala sekolah
menerapkan berbagai strategi yang meliputi penerimaan peserta didik baru, penempatan
peserta didik, kurikulum, seting pembelajaran, pendekatan pembelajaran, evaluasi
pembelajaran, pendanaan, dan manajemen layanan khusus. Strategi-strategi yang diterapkan
oleh kepala sekolah sejalan dengan konsep kepemimpinan pendidikan inklusif dan prinsip-
prinsip pendidikan inklusif yang digariskan dalam Peraturan Menteri Pendidikan Nasional
Nomor 70 Tahun 2009.

Pelaksanaan pendidikan inklusif di SMKN 1 Cikalongkulon Cianjur didukung oleh
beberapa faktor, antara lain sikap penerimaan yang besar dari seluruh masyarakat sekolah,
kerja sama yang baik antara sckolah, orang tua, dan Dinas Pendidikan, ketersediaan dana
komite, kurikulum yang fleksibel, sarana dan prasarana yang memadai, serta layanan
bimbingan konseling yang komprehensif. Di sisi lain, terdapat pula faktor-faktor penghambat
dalam pelaksanaan pendidikan inklusif di SMKN 1 Cikalongkulon Cianjur, seperti tidak
adanya guru pembimbing khusus (GPK) dan minimnya dukungan dari Dinas Pendidikan
Provinsi dan Kemendikbudristek. Meskipun terdapat faktor-faktor penghambat, semua
masyarakat sekolah, terutama para tenaga pendidik/guru, memiliki semangat yang tinggi untuk
mengikuti pelatihan dan workshop tentang penanganan peserta didik berkebutuhan khusus.
Kepala sekolah juga berupaya untuk mengadakan kerja sama dengan Dinas Pendidikan dalam
hal pengembangan kurikulum inklusif.

Keberhasilan pelaksanaan pendidikan inklusif yang efektif dan berkelanjutan
membutuhkan komitmen dan upaya yang kuat dari berbagai pihak, meliputi kepala sekolah,
tenaga pendidik, pemerintah, orang tua, dan masyarakat luas. Kerjasama dan dukungan yang

kuat dari semua pemangku kepentingan merupakan kunci utama dalam mewujudkan

Strategi Kepala Sekolah..., Ratih Dewiana et al | 34



FATAWA: Jurnal Pendidikan Agama Islam Vol. 4, No. 1, Desember 2023, Hal. 23-36

pendidikan inklusif yang optimal bagi seluruh peserta didik, termasuk mereka yang memiliki
kebutuhan khusus.
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